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ABSTRAK 

Andi Saputra   : Tinjauan Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan 

Jasmani Olahraga Dan Kesehatan di SMA Pertiwi 

2 Padang 

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan di lapangan, bahwa 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan belum 

berjalan secara optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di SMA 

Pertiwi 2 Padang. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptive. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa SMA Pertiwi 2 Kota Padang yang berjumlah sebanyak 484 orang. Sampel 

diambil dengan proportional random sampling, dengan demikian jumlah sampel 

adalah sebanyak 58 orang. Jenis data dalam penelitian yaitu data primer, data 

yang dikumpulkan langsung oleh peneliti dengan menyebarkan angket kepada 

siswa yang terpilih menjadi sampel. Data dianalisis dengan tingkat capaian 

responden dengan menggunakan persentase. 

Hasil penelitian menyatakan bahwa metode pengajaran penjasorkes 

terlaksana namun belum maksimal, karena tingkat capaian jawaban responden 

hanya 60%, dan berada pada kalisifikasi “Cukup”. Sedangkan sarana dan 

prasarana pembelajaran penjasorkes belum tersedia secara optimal, sesuai dengan 

tingkat capai jawaban responden sebesar 58 %, dan berada pada klasifikasi 

“Cukup”. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan pengembangan semua aspek pribadi manusia 

untuk menuju manusia Indonesia seutuhnya. Untuk mewujudkan manusia yang 

berkualitas berdasarkan pendidikan nasional, pemerintah telah mengeluarkan 

Undang - Undang No 20 Tahun 2003 tentang fungsi dan tujuan sistem 

pendidikan yaitu:  

”Sistem pendidikan yang berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradapan bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab”. (Sistem Pendiknas, 2003:5). 

 

Fungsi dan tujuan sistem pendidikan di atas menggambarkan bahwa 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan merupakan salah satu faktor yang 

dapat membantu dalam peningkatan kualitas pendidikan nasional. Oleh sebab 

itu pendidikan jasmani perlu dilaksanakan secara baik dan konsisten mulai dari 

sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Depdiknas (2006: 648) mengemukakan 

bahwa: 

“Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan merupakan bagian integral 

dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan 

aspek kebugaran jasmani, keterampilan gerak, keterampilan berfikir 

kritis, keterampilan sosial, penalaran, stabilitas emosional, tindakan 

moral, aspek pola hidup sehat dan pengenalan lingkungan bersih melalui 

aktifitas jasmani, olahraga dan kesehatan terpilih yang direncanakan 

secara sistematis dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional”.  

 

Berdasarkan penjelasan di atas penjasorkes merupakan bagian dari 

keseluruhan mata pelajaran yang diajarkan disekolah dan tidak dapat 
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dipisahkan dengan pendidikan lainnya, bahkan merupakan bagian pendidikan 

yang sangat penting dalam mendukung proses pendidikan lainnya. 

Pendidikan jasmani itu merupakan pendidikan melalui gerak manusia. 

Akibat dari hal tersebut, maaka pembelajaran pendidikan jasmani harus 

mampu mengembangkan seluruh aspek manusia, dan harus berpegang teguh 

kepada norma-norma pendidikan. Dasar-dasar pendidikan jasmani merupakan 

pegangan dalam pelaksanaan dalam mencapai tujuan dari pembelajaran 

penjasorkes tersebut.  

Dengan demikian penjasorkes merupakan media untuk mendorong 

pertumbuhan fisik, psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran 

(kognitif), penghayatan nilai – nilai (afektif) seperti; sikap, mental, emosional, 

sportifitas, spiritual dan sosial serta pembinaan pola hidup sehat yang berguna 

untuk merangsang pertumbuhan perkembangan kualitas fisik dan psikis peserta 

didik yang seimbang. 

Selanjutnya bahwa mata pelajaran penjasorkes merupakan salah satu 

yang harus mendapatkan perhatian yang serius karena di dalam materi 

penjasorkes tersebut terdapat nilai – nilai yang antara lain kreatifitas, disiplin, 

kerjasama dan melatih diri untuk hidup sehat dalam perkembangan aspek 

kognitif, afektif, mental, moral dan emosional, dalam pengertian yang luas dan 

karena itu penjasorkes merupakan mata pelajaran yang juga ikut 

mempengaruhi perkembangan kepribadian siswa dan ikut serta berkonstribusi 
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dalam mencapai tujuan pendidikan nasional. Dengan demikian pendidikan 

harus dilaksanakan dengan tertib dan bertanggung jawab. 

Di dalam pelaksanaan praktek penjasorkes guru harus memiliki 

pengetahuan tentang memilih materi pelajaran yang akan diberikan sesuai 

dengan tingkatan belajar motorik serta harus sesuai dengan perkembangan 

tubuh si anak. Hal tersebut dapat dipahami bahwa pelaksanaan praktek 

penjasorkes yang diarahkan pada kesegaran jasmani dan pengalaman gerak. 

Kegiatan penjasorkes di sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia Indonesia. Keberhasilan pembelajaran penjasorkes akan 

tergambar pada kemampuan dan keterampilan guru dalam mengaplikasikan 

semua bentuk materi pelajaran yang sudah dirancang sebelumnya dengan 

terprogram dan sisitematis. Penerapan metode yang sistematis merupakan 

faktor-faktor yang dapat menjawab tantangan pembelajaran. Untuk itu perlu 

dilakukan guru terhadap anak didiknya adalah bagaimana menciptakan suasana 

belajar yang bergairah yaitu dengan membuat model pembelajaran yang 

menarik melalui memodifikasi setiap materi pembelajaran penjas yang akan 

membuat siswa lebih banyak bergerak dan dapat menarik minat dan motivasi 

siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran penjasorkes.  

Memilih metode pembelajaran yang tepat sesuai dengan tujuan 

pendidikan juga sanagat berpengaruh dalam keberhasilan pembelajaran. 

Metode dalam  ilmu pendidikan jasmani  merupakan hal yang sangat penting 

dalam pelaksanaan pembelajaran penjasorkes. Metode merupakan cara 
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mengajar khusus yang digunakan dalam mengolah pengetahuan, prinsip-

prinsip, norma-norma, peraturan-peraturan yang berlaku dalam pendidikan 

olahraga atau semua yang penting dalam proses belajar motorik untuk 

tercapainya keefektifan dalam belajar”. 

Sedangkan berbagai hal metode pembelajaran mulai dari ceramah, 

diskusi, demonstrasi dan lain-lain telah dilakukan terhadap siswa akan tetapi 

tujuan dari pembelajaran tidak juga tecapai dengan baik. Faktor lain yang 

dapat penulis sampaikan yang masih berhubungan dengan siswa banyak tidak 

melakukan pembelajaran penjasorkes adalah siswa tidak berperan sesuai fungsi 

dalam proses pembelajaran, seperti pelaksanaan permainan yang bersifat kerja 

sama antar individu siswa sering memoponoli aktivitas bermain dalam hal ini 

siswa yang kencang lari maka siswa tersebut yang selalu dijadikan ujung 

tombak untuk memenangkan permainan, pada hal secara metode sudah 

disampaikan bagaiman koordinasi dan strategi bermain yang dilakukan 

masing-masih tim dan fungsi secara individual. 

Berdasarkan data yang ditemui dilapangan, bahwa mata pelajaran 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan perlu mendapat 

perhatian khusus, karena kurang berjalannya proses pembelajaran di 

lapangan. Dalam kaitan dengan proses pembelajaran pendidikan jasmani 

dan olahraga di SMA Pertiwi 2 Padang menunjukkan gejala yang tidak 

semestinya. 
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Berbagai faktor yang diduga menjadi sumber penyebab adalah : metode 

pengajaran yang diberikan oleh guru kurang tepat, sarana dan prasarana yang 

tidak mencukupi, siswa kurang termotivasi dalam pelaksananan pembelajaran, 

dan aktifitas sekolah yang padat yang membuat siswa sering lelah serta malas 

untuk berkeringat ini merupakan anggapan yang disampaikan. Berdasarkan 

fenomena-fenomena diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul ”Tinjauan Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani 

Olahraga Dan Kesehatan di Sekolah Menengah Atas Pertiwi 2 Kota Padang”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Media pembelajaran 

2. Sarana dan prasarana 

3. Metode pengajaran 

4. Motivasi siswa 

5. Lingkungan sekolah 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi di atas tidak mungkin semua dapat diteliti oleh penulis 

karena terkait dana dan waktu yang tersedia, maka penulis hanya membahas 

mengenai: 

1. Metode Pengajaran Penjasorkes 

2. Sarana dan Prasarana 
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D. Perumusan Masalah 

Berdasarakan pembatasan masalah yang ada dapat di rumusakan 

masalah penelitian ini, diantarnya adalah;  

1. Bagaimakah metode pengajaran dalam pelaksanaan proses belajar mengajar  

praktek penjasorkes di Sekolah Menengah Atas Pertiwi 2 Kota Padang? 

2. Bagaimanakah sarana dan prasarana dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar praktek penjasorkes di Sekolah Menengah Atas Pertiwi 2 Kota 

Padang? 

E. Tujuan Penelitian  

Pelasanaan Penelitian proses belajar mengajar pratek pendidikan jasmani 

olahraga kesehatan di Sekolah Menengah Atas Pertiwi 2 Kota Padang, 

bertujuan untuk; 

1. Mengetahui bagaimana metode pengajaran dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar praktek penjasorkes di Sekolah Menengah Atas Pertiwi 2 

Kota Padang. 

2. Mengetahui bagaimana sarana dan prasarana dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar praktek  penjasorkes di Sekolah Menengah Atas Pertiwi 2 

Kota Padang. 

F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan masukan dan 

pertimbangan bagi: 

1. Peneliti sendiri sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan 

(S.Pd) di Fakultas Ilmu Keolahragaan Univeristas Negeri Padang 
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2. Sebagai masukan bagi tenaga kependidikan dalam usaha peningkatan 

produktivitas kerja guru dalam menjalankan tugasnya sebagai tenaga 

profesional akademis.  

3. Sebagai bahan bacaan bagi guru penjasorkes dan meningkatkan kualitas 

mengajar di SMA Pertiwi 2 Kota Padang.  

4. Sebagai bahan masukan bagi siswa dan dapat memotivasi diri di SMA 

Pertiwi 2 Kota Padang.  

5. Sebagai bahan bacaan dan literature bagi mahasiswa di perpustakaan 

Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.  
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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bagian terdahulu, maka dalam bab ini akan dikemukakan kesimpulan dan saran. 

Adapun kesimpulan dan saran tersebut adalah:  

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil data tentang tinjauan pelaksanaan pembelajaran 

penjasorkes di SMA Pertiwi 2 Padang, meliputi variabel: 

1. Metode pengajaran penjasorkes sudah terlaksana, namun belum maksimal, 

terbukti dengan tingkat capaian yang hanya 60% dan berada pada 

klasifikasi cukup. 

2. Pengadaan sarana dan prasarana pembelajaran penjasorkes masih kurang 

maksimal, sesuai dengan tingkat capai jawaban responden sebesar 58%, dan 

berada pada klasifikasi “cukup”. 

B. Saran  

Adapun saran-saran yang dapat penulis kemukakan pada kesempatan ini 

antara lain adalah ditujukan kepada: 

1. Kepala sekolah agar dapat menambah dan melengkapi sarana dan prasarana 

pembelajaran penjasorkes sehingga proses pembelajaran dapat terlaksana 

dengan lebih baik lagi. 

2. Guru penjas, perlu melakukan menggunakan metode pelajaran dengan tepat 

dan bervariasi, kemudian  dan modifikasi sarana dan prasarana 

56 
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pembelajaran untuk mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana, sehingga 

proses belajar mengajar tetap berjalan dengan baik. 

3. Siswa harus dapat mengikuti aturan-aturan yang menjadi ketentuan  guru 

penjas dalam belajar penjasorkes, agar proses belajar dapat berjalan dengan 

baik. 
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